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HALAMAN PERSEMBAHAN 

“Semua orang di dunia ini adalah jenius. Tapi jika kau menghukum seekor 

ikan yang dengan kemampuannya berusaha memanjat pohon, sepanjang 

hidupnya dia akan percaya bahwa itu adalah tindakan bodoh.”  

– Albert Einstein. 

 

“Jika kau tidak bisa menjelaskan sesuatu secara sederhana, sebenarnya kau 

belum benar-benar memahaminya.”  

– Albert Einstein. 

 

“Jika kita tahu apa yang sedang kita lakukan, itu namanya bukan penelitian.” 

 – Albert Einstein. 

 

 

Tesis ini kupersembahkan untuk: 

Orangtua dan adik-adik tercinta. 
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ABSTRAK 

Kekeringan di Kabupaten Bima merupakan kejadian yang selalu berulang tiap 
tahunnya dan penanganannya masih bersifat jangka pendek. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan upaya pemantauan dan menganalisis faktor-faktor risiko kekeringan, agar dapat 
dikembangkan model pemetaan risiko kekeringan yang dapat digunakan untuk 
perencanaan mitigasi bencana kekeringan. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan 
penyusunan model pemetaan kekeringan untuk menghasilkan peta risiko kekeringan 
Kabupaten Bima yang merupakan hasil analisis dari peta kerawanan kekeringan dan peta 
kerentanan terhadap kekeringan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
kuantitatif  dengan teknik analisis skoring, pembobotan, overlay peta, pemodelan risiko 
kekeringan dengan SIG yang meliputi pemodelan spasial kerawanan kekeringan dan 
pemodelan spasial kerentanan terhadap kekeringan. Pemodelan spasial risiko kekeringan 
menggunakan perangkat lunak ArcGIS 10.1. Analisis kerawanan kekeringan dengan 
input data curah hujan rata-rata tahunan, kemiringan lereng, jenis tanah, jenis batuan 
penyusun, jarak dari sumber air, dan tutupan lahan. Analisis kerentanan terhadap 
kekeringan dengan input data kepadatan penduduk, rasio kelompok umur, rasio penduduk 
di sektor pertanian, produktivitas lahan, jumlah ternak, dan luas hutan. Analisis risiko 
kekeringan dilakukan dengan cara overlay peta kerawanan dan peta kerentanan.  

Hasil model pemetaan kerawanan kekeringan, diklasifikasikan ke dalam 5 
(lima) kriteria kelas kerawanan kekeringan di Kabupaten Bima, yang sebagian besar 
didominasi oleh kategori sedang dan rawan, yaitu masing-masing seluas ±218.300,38 Ha 
dan ±105.819,29 Ha. Sedangkan untuk model pemetaan kerentanan terhadap kekeringan, 
tingkat kerentanan terhadap kekeringan di Kabupaten Bima juga terbagi dalam 5 kelas, 
dengan didominasi oleh kelas Sedang yang meliputi 5 kecamatan. Sedangkan kelas 
Rentan meliputi 4 kecamatan, yaitu Kecamatan Donggo, Woha, Palibelo, dan Belo, dan 
kelas Sangat Rentan hanya meliputi 1 kecamatan, yaitu Kecamatan Bolo. Hasil model 
pemetaan risiko kekeringan, risiko kekeringan di Kabupaten Bima juga terbagi dalam 5 
kelas, dengan potensi risiko kekeringan Agak tinggi seluas ±47.971,49 ha dan Tinggi 
±1.776,53 ha, dengan didominasi oleh kelas Sedang seluas ±223.232,40 ha.  

Validasi model melalui survey lapangan, dengan hasil kevalidan 83,61%. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa permodelan cukup baik dalam menganalisis risiko 
kekeringan secara spasial. Untuk pengembangan kedepannya perlu memperhatikan model 
risiko yang digunakan, penggunaan data, unit analisis tiap parameter, dan validasi yang 
akan dilakukan. 

 

Kata kunci: Risiko Kekeringan, SIG, Pemetaan, Kabupaten Bima. 
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ABSTRACT 

Drought in Bima regency is an annual phenomenon that always happens every 
year and its handling is still short-term. Therefore, there needs to be a monitoring and 
analysis of the drought risk factors so the drought risk mapping can be conducted to  plan 
the drought mitigation. This research aims to develop the drought risk mapping model to 
produce the drought risk map of  Bima regency which is the analysis results of the 
drought hazard map and the drought vulnerability map. The research method used was 
quantitative method with scoring analysis, weighting, map overlay, drought risk modeling 
with GIS includes drought hazard modeling and drought vulnerability modeling. Spatial 
modeling of drought risk uses software ArcGIS 10.1. Drought hazard analysis with the 
data input of annual average rainfall, slope, soil types, rock structure types, distance 
from water sources, and land cover. Drought vulnerability analysis with the data input of 
population density, dependency ratio, the ratio of the population in the agricultural 
sector, land productivity, total of livestock, and forest area. 

The result of drought hazard mapping model in Bima regency was classified 
into 5 categories, dominated by the Moderate and Prone categories, covering ± 
218.300,38 Ha and ± 105.819,29 Ha. The result of drought vulnerability mapping model 
was also classified into 5 categories, dominated by the Moderate category which includes 
5 districts. While the Vulnerable category includes 4 districts and Very Vulnerable 
category only covers 1 district. And the result of drought risk mapping model was also 
classified into 5 classes, Middle High ±47.971,49 ha and High ±1.776,53 ha, dominated 
by Middle ±223.232,40 ha. 

The model validation was conducted through field survey, with the validity 
result at 83,61%. The result shows that the modeling was good enough in analyzing the 
drought risk spatially. For further development, it is recommended to notice the used risk 
model, data using, analysis unit for each parameter, and the validation that will be used. 
 
Keywords: Drought risk, GIS, Mapping, Bima Regency 
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